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 Abstract: Masyarakat RW 11 Kelurahan Pamulang Timur, 
Tangerang Selatan dengan jumlah penduduk yang sangat 
padat tentu akan menyumbang sampah plastik dari 
aktivitas rumah tangga. Kurangnya kesadaran masyarakat 
akan membuang sampah pada tempatnya serta 
penggunakan produk yang lebih ramah lingkungan tentu 
akan menimbulkan pemasalahan di lingkungan RW 11 
Kelurahan Pamulang Timur. Cara efektif yang dapat  
direalisasikan pemanfaatan ekoenzim dari fermentasi 
limbah sayuran dan buah - buahan menjadi produk 
pembersih alami ramah lingkungan. Penggunakan produk 
pembersih seperti desinfektan, handwash, karbol, obat 
antiseptik dari bahan kimia buatan akan meninggalkan 
residu kimia yang tidak baik untuk kesehatan dan 
lingkungan. Kegiatan Pengabdian Masyarakat 
dilaksanakan dengan 2 metode yaitu presentasi dan 
praktek. Praktek pembuatan spray wajah, shampoo dan 
sabun cuci tangan menjadi focus utama dalam kegiatan 
abdimas ini. Peserta sangat antusias mengikuti kegiatan 
dengan aktif bertanya dan terlibat dalam pembuatan 
produk ekoenzim. Penggunakan ekoenzim sebagai 
pengganti cairan pembersih kimia diharapkan dapat 
memberikan solusi dalam penggunakan produk pembersih 
yang ecogreen dan ramah lingkungan seperti karbol 
pembersih alami, serum wajah, sabun cuci piring, pemurni 
udara, sanitizer alami, pupuk cair, pembersih luka, sehingga 
dapat mengurangi pemakaian produk berbahan kimia 
sintetis yang kurang ramah lingkungan sehingga dapat 
meminilisir produksi sampah plastik. 
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PENDAHULUAN  
 Plastik selalu menjadi masalah utama dalam pencemaran lingkungan, baik di tanah 
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maupun di perairan. Hal ini karena sampah plastik tidak mudah terurai dan menghasilkan 
zat toksin dan karsinogenik yang akan terurai secara alami selama ratusan tahun. Indonesia 
menghasilkan 64 juta ton sampah setiap tahun. Menurut data yang dikumpulkan oleh 
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) pada tahun 2017, sampah organik 
menyumbang 60% dari semua sampah. Plastik menempati posisi kedua dengan 14%, 
disusul kertas dengan 9%, dan karet dengan 5%. Jenis sampah lainnya termasuk logam, 
kain, kaca, dan jenis material lainnya (Brigita and Rahardyan, 2013). Pada Tahun 2020, 
timbunan sampah mencapai 67,8 juta ton dan akan terus bertambah seiring dengan 
bertambahnya jumlah penduduk. Plastik digunakan hampir untuk semua kemasan dan 
pembungkus makanan, produk kebutuhan rumah tangga, alat olahraga, mainan anak-anak, 
peralatan elektronik, medis, dan paling utama produk pembersih seperti sabun mandi, 
karbol, handwash, shampoo, sabun cuci, dan cairan pembersih lainnya yang terbuat dari 
bahan kimia sintetik. Selain itu, penggunaan produk – produk pembersih ini akan 
meninggalkan residu kimia baik pada orang yang menggunakan maupun sisa pembuangan 
terhadap lingkungan akan menjadi cemaran yang dapat merusak ekosistem lingkungan 
terutama perairan (Darza, 2020)   

Kota-kota besar di Indonesia memiliki permasalahan yang kompleks. Jakarta 
merupakan salah satu contohnya, khususnya mengenai permasalahan kepadatan 
penduduk. Pertumbuhan penduduk yang terus meningkat tentu akan berdampak terhadap 
produksi sampah terutama dalam rumah tangga. Penanganan sampah yang buruk 
mempengaruhi lingkungan dan menyebabkan berbagai masalah, mulai dari masalah 
kesehatan hingga bencana banjir. Produksi sampah di kota Tanggerang Selatan terus 
meningkat setiap tahunnya. Setiap harinya, Kota Tanggerang Selatan menghasilkan sampah 
sebanyak 5,2 ton. Sampah organik menjadi jenis sampah dengan volume terbanyak 
terutama dari sisa makanan. Selain itu, sampah anorganik yang berasal dari plastik atau 
botol dari kemasan produk makanan, produk pembersih, kosmetik dan kesehatan. Secara 
umum, sampah organik mendominasi komposisi sampah di DKI Jakarta sebesar 53,75%. 
Lalu, sampah kertas menjadi sampah anorganik yang memiliki kontribusi terbesar 
terhadap komposisi sampah keseluruhan dengan 14,02% (Badan Pusat Statistik Kota 
Tangerang Selatan, 2017). Kecamatan Pamulang Kota Tangerang Selatan, sebagian wilayah 
Pamulang Timur merupakan pemukiman padat penduduk dengan pemukiman yang cukup 
luas dibandingkan area perkantoran. Kecamatan Pamulang pada tahun 2022 dihuni oleh 
317.767 penduduk yang terbagi dari 158.749 laki-laki dan 159.018 perempuan (Zefri, 
2017). Jarak tempuh antara Universitas Esa Unggul dengan mitra sekitar 18,6 Km dengan 
waktu tempuh lebih kurang satu jam.  

Padatnya pemukiman penduduk RW 11 Pamulang Timur tentu akan berdampak 
terhadap produksi sampah rumah tangga yang menumpuk baik organik maupun anorganik. 
Limbah organik dari sisa sayuran dan kulit buah sering dibuang secara percuma bahkan 
menumpuk dan menimbulkan aroma yang tidak sedap serta dapat mengundang lalat, 
terutama sampah yang cepat membusuk. Kebiasaan buruk warga yang membuang sampah 
di pinggir jalan menjadikan jalan kotor dan menimbulkan bau busuk. Sampah – sampah  ini  
selalu digantung di depan rumah warga sebelum diambil oleh petugas. Kondisi ini secara 
estetika tidak indah dipandang mata (Gambar 1). Sumber limbah lainnya dihasilkan dari 
kemasan produk kebutuhan rumah tangga. Pada umumnya warga mengggunakan cairan 
pembersih kemasan seperti karbol, desinfektan, dan pembersih lainnya yang mana efek 
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sampingnya dapat meninggalkan residu kimia terhadap cairan yang dibuangan. Salah satu 
contohnya cairan karbol yang mengandung asam (HCl) dapat menimbulkan iritasi dan gatal 
– gatal pada kulit. Paparan zat kimia sintetis tertentu secara terus menerus akan   dapat 
menimbulkan dampak negatif bagi kesehatan Masyarakat (Kharismadewi et al., 2021) 
Langkah terbaik dalam mengurangi sampah plastik adalah menggunakan bahan organik 
yang lebih mudah terurai salah satunya dari produk ekoenzim. Ekoenzim merupakan salah 
satu alternatif bahan pembersih alami yang berasal dari limbah sayur dan buah segar 
melalui proses fermentasi (Seprianto et al., 2023) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Sampah organik dan anorganik rumah tangga 
 
LANDASAN TEORI 
 Limbah adalah sisa atau buangan dari kegiatan dan usaha manusia. Oleh karena itu, 
limbah harus dikelola supaya tidak berdampak buruk pada lingkungan dan kesehatan 
masyarakat. Limbah kulit buah dan sayur adalah salah satu limbah rumah tangga yang 
dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku dalam fermentasi ekoenzim. Namun kesadaran 
masyarakat terhadap pemanfaatan limbah tersebut masih rendah, padahal baik kulit buah 
maupun limbah sayur memiliki potensi untuk dimanfaatkan menjadi produk-produk yang 
berguna untuk mengatasi permasalahan lingkungan (Maula et al., 2020). Salah satu 
program terbaik untuk melestarikan lingkungan hidup adalah pengolahan sampah atau 
mendaur ulang sampah dalam sistem 3R (Reuse, Reduce, Recycle), yang mengedepankan 
penanganan sampah dari sumbernya. Pengolahan sampah yang tepat dapat menyelesaikan 
masalah sampah untuk mendukung kondisi yang sehat, bersih, dan nyaman. Ekoenzim 
sebagai desinfektan alami  memiliki kandungan antara lain asam organik, seperti asam 
asetat (CH3 COOH) yang dapat membunuh mikroba. Selain itu juga menghasilkan NO3 
(nitrat) dan CO3 (karbon trioksida) yang dibutuhkan oleh mikroba sebagai sumber karbon 
(Rochyani et al., 2016). Dr. Rosukon Poompanvong dari Thailand menemukan ekoenzim 
lebih dari 30 tahun yang lalu. Kemudian, peneliti dari Penang, Malaysia, Dr. Joean Oon, yang 
bekerja di Naturophaty, memperkenalkan sistem pengolahan ini kepada publik sebagai 
upaya pengelolaan sampah organic (Yulistia and Chimayati, 2021). Ekoenzim adalah hasil 
dari fermentasi limbah dapur organik seperti ampas buah, kulit buah, dan sayuran, gula 
(gula coklat, gula merah, molase), dan air menggunakan metode fermentasi dengan waktu 
pembuatan selama 90 hari (Rustanta et al., 2022). Cairan ini bisa menjadi karbol pembersih 
rumah alami, sabun cuci piring, pemurni udara, pembersih luka, sanitizer alami, pupuk cair, 
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dan cairan pestisidia yang efektif (Seprianto etal., 2023) 
Permasalahan mitra adalah terjadinya penumpukan sampah dari limbah rumah 

tangga terutama sampah organik dan anorganik yang menimbulkan bau yang tidak sedap 
serta mengundang lalat yang dapat menjadi vektor pembawa penyakit. Pengelolaan 
sampah secara mandiri oleh warga di Kota Tangerang Selatan, menyisakan persoalan dalam 
pembuangan akhir. Praktik pengelolaan dengan memanfaatkan lahan kosong sebagai lokasi 
penampungan justru menimbulkan masalah lain bagi warga sekitar. Pembakaran yang 
dilakukan dapat menimbulkan cemaran udara dan bau yang tidak sedap. Penggunaan 
cairan pembersih untuk kebutuhan rumah tangga yang berbahan kimia sintetis secara terus 
menerus akan memberikan efek samping terhadap kesehatan manusia dan keseimbangan 
ekosistem lingkungan, Hal ini dikarenakan pembuangan akhir dari bahan tersebut akan 
masuk ke tanah, perairan dan udara sehingga menimbulkan pencemaran bagi lingkungan.  
Permasalahan sampah di Tangerang Selatan yang semakin kompleks ini tidak hanya 
disebabkan oleh meningkatnya jumlah penduduk saja, namun juga dipengaruhi oleh faktor 
lain di antaranya seperti beranekaragamnya kondisi sosial ekonomi budaya masyarakat 
kota, serta rendahnya keseriusan pemerintah maupun masyarakat dalam mengelola dan 
menangani permasalahan sampah, serta tidak sesuainya konsep pengelolaan sampah yang 
diterapkan pada suatu wilayah tertentu (Mulyadin et al., 2018). RW 11 Pamulang Timur 
adalah pemukiman padat penduduk dengan segala permasalahan lingkungan terutama dari 
limbah produk-produk kemasan berbahan plastik baik dari makanan, cairan pembersih, 
kosmetik dan obat - obatan  untuk kebutuhan sehari – hari.  

Masyarakat kurang memahami dan menyadari akan pentingnya mengurangi 
pemakaian bahan kimia sintetis, termasuk Ibu – Ibu rumah tangga yang ada di lingkungan 
RW 11 Pamulang Timur. Pelatihan tentang pembuatan ekoenzim sebelumnya pernah di 
lakukan oleh tim dari bioteknologi Universitas Esa Unggul dari limbah dapur rumah tangga. 
Akan tetapi pelatihan yang diberikan tentang pemanfaatan ampas ekoenzim untuk 
membuat bantal terapi (Novianti et al., 2023). Penggunaan bahan kimia terus-menerus 
mengandung zat kimia yang cukup berbahaya jika digunakan tanpa batas. Penggunaan 
disinfektan yang telah banyak digunakan akhir-akhir ini di berbagai tempat, termasuk di 
rumah kita sendiri (Chandra et al., 2020). Oleh karena itu, untuk menghindari hal tersebut 
perlu menggunakan alternatif lain mengganti produk-produk yang dapat merusak tubuh 
dan ekosistem dengan produk-produk yang ramah lingkungan (ecogreen) berbasis 
pengolahan sampah organik menjadi cairan pembersih serbaguna (ekoenzim). 
Keikutsertaan warga dalam penggunakan bahan alami ramah lingkungan tentu dapat 
mengurangi produksi limbah kimia sintetis dan sampah plastik sisa kemasan produk rumah 
tangga pabrikan. Dengan membuat ekoenzim, kita sudah berpartisipasi mengurangi beban 
bumi serta menerapkan gaya hidup minim kimia sintetis.  

 
METODE  
Tempat dan Jadwal Pelaksanaan 

Pengabdian masyarakat ini  dilaksanakan pada bulan  Oktober 2023 sampai 
Februari  2024 bertempat di RW 11 Kel. Pamulang Timur Kec. Pamulang Tangerang 
Selatan. Kegiatan ini dilakukan selama tiga bulan dengan 2 kali pertemuan. Pertemuan 
pertama tentang Pembuatan ekoenzim dari limbah organik rumah tangga dan 
pemanfaatannya untuk kelestraian lingkungan, pengenalan ekoenzim serta manfaatnya dan 
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dilanjutkan praktek pembuatan ekoenzim. Selanjutnya pertemuan kedua proses 
pemanenan ekoenzim dan penggunaan ekonzim sebagai cairan serbaguna pengganti cairan 
pembersih yang terbuat dari bahan kimia sintetik.     
Metode Pelaksaan Kegiatan Pengabdian Masyarakat :  
1. Sosialisasi dan presentasi dalam pengenalan tentang ekoenzim  

Sebelum kegiatan pengabdian masyarakat dimulai, langkah pertama adalah 
melakukan survei dan analisis permasalahan lingkungan di RW 11 yang bekerjasama 
dengan mitra PKK Kelurahan Pamulang Timur. Selanjutnya pembuatan WA group untuk 
memudahkan koordinasi sebelum pelatihan, sampai proses pemanenan eco-enzyme. 
Kegiatan sosilisasi dan praktek pembuatan ekoenzim dilaksanakan di Bulan September 
minggu pertama di lapangan Balai Pertemuan Warga. Presentasi menggunakan LCD 
proyektor dengan materi presentasi dalam bentuk PPT serta ada kuisioner yang diisi oleh 
peserta. Presentasi dilakukan selama 30 menit yang disertakan dengan pemutaran video 
dan dilanjutkan dengan praktek pembuatan ekoenzim. Pelatihan selanjutnya cara 
penggunaan produk ekoenzim yang dijadikan sebagai cairan pembersih alami yang ramah 
bagi kesehatan dan lingkungan.  
2. Pembuatan eco-enzyme dari limbah kulit buah – buahan dan sayuran 

Sebelum melakukan kegiatan pembuatan cairan eco-enzyme, para peserta diminta 
untuk memisahkan sampah organik dan anorganik dari limbah rumah tangga, selanjutnya 
sampah oragnik dikumpulkan dan menyiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan yaitu: Gula 
merah, gula aren atau molase, Sisa kulit  buah atau sayur, Air dan Wadah plastik kedap 
udara (drum bekas, botol bekas seperti aqua 1,5 L, kontainer bertutup, dll).  
Peserta  
 Peserta dalam pelatihan ini mitra dari Ibu – Ibu PKK Kelurahan Pamulang Timur, 
Kec. Pamulang Kota Tangerang Selatan.  Peserta berjumlah sebanyak 35 orang. Adapun 
daftar peserta yang hadir dalam pelatihan disajikan pada Gambar 2.  

 
Gambar 2. Absensi peserta abdimas Ibu – Ibu PKK Pamulang Timur 
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3. Pemanfaatan Eco Enzyme sebagai Cairan Serbaguna Ramah Lingkungan 
Ekoenzim yang dimanfaatkan untuk campuran cairan pembersih memiliki takaran 

yang berbeda – beda. Adapun takaran ekoenzim dalam aplikasi sehari-hari sebagai berikut 
(Vama and Cherekar, 2022) :  

Tabel 1. Takaran ekoenzim (EE) dalam aplikasi sebagai produk pembersih 
No Penggunaan Takaran  Manfaat 

1.  Pembersih Closet dan kamar 
mandi 

EE murni • Mengangkat kerak 
membandel, 

• Menghilangkan bau,  
• Tidak tersumbat 

2.  Membersihkan kompor dan 
area dapur 

EE:sabun: air = 
1: 1: 5 

• Membantu 
membersihkan 
lemak dan minyak 

3.  Sabun Cuci Piring EE: sabun: air = 
1 : 1: 5 

• Membantu 
membersihkan 
lemak dan minyak 

4.  Sabun Mandi dan Shampo EE : sabun: air = 
1 : 5: 10 

• Mencegah 
kerontokan rambut 

• Menghilangkan 
ketombe 

• Melembutkan kulit 
5.  Obat Kumur 10 mL EE + ½ 

gelas air 
Membunuh kuman, 
mencegah sariawan 

6.  Handwash EE : sabun: air = 
1 : 5: 10 

Anti alergi, 
melembutkan tangan 

7.  Hand sanitizer EE  1 mL + air 
400mL 

Membersihkan kuman 

8.  Pembersih udara EE 1 mL + aie 
1000mL 

Membersihkan kuman 
udara 

9.  Pembersih luka EE murni Kompres dan anti 
radang 

10.  Pupuk Cair Organik EE : air = 1: 1000 Penyuplai nutrient 
(N,C,P) 
Penyuburkan tanah 

11.  Pertisida alami EE murni Di seprotkan ke hama 
tanaman 
(memnbunuh hama) 

12.  Spray Wajah EE : air = 1 ml : 
10 mL 

 

  
HASIL  
Realisasi Kegiatan Pengabdian Masyarakat. 
1. Kegiatan Sosialisasi dan Pembuatan eco enzim  

Rangkaian kegiatan pengabdian masyarakat tentang “Pemanfaatan Produk Eco 
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Enzyme Sebagai Cairan Serbaguna Ramah Lingkungan Dalam Aktivitas Rumah Tangga” 
dilakukan dengan beberapa proses tahapan. Pada awal oktober dilakukan sosialisasi dan 
pembuatan eko enzim dari limbah organik rumah tangga. Para peserta terdiri dari Ibu – ibu 
PKK RW 11 Kel. Pamulang Timur, Kec. Pamulang, Kota Tangerang Selatan. Para peserta 
sangat antusias dalam mengikuti dan langsung praktek pembuatan eko enzim tersebut. Dari 
beberapa bahan yang telah disediakan oleh Tim abdimas, Ibu – ibu PKK juga membawa 
bahan dan peralatan sendiri seperti limbah kulit buah dan sayuran, gula aren, talenan, 
pisau, wadah penampungan (botol air mineral 1, 5 L). Limbah yang di fermentasi dari 
semua campuran bahan tersebut dimanfaatkan membentuk eco-enzyme (ekoenzim) 
menjadi produk cairan serbaguna yang dapat digunakan dalam kehidupan sehari – hari. 
Kegiatan ini diikuti oleh 35 orang Ibu – Ibu yang tergabung dalam PKK RW 11 Pamulang 
Timur. Kegiatan ini dilaksanakan di bulan Oktober dengan 2 metode penyampaian yaitu 
presentasi dan praktek pembuatan eko enzim (Gambar 3).  

 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Penyampaian materi dan praktek pembuatan eko enzim 
Presentasi dilakukan di Balai Pertemuan Warga pada pukul 14.30 sampai 15.10 WIB 

menggunakan power point (ppt) dengan durasi waktu lebih kurang 40 menit. Sedangkan 
praktek pembuatan eko enzim dilakukan setelah materi selesai. Materi Presentasi 
membahas bahaya limbah dan sampah plastik yang berasal dari produk rumah tangga, 
seperti botol deterjen, desinpektan, sabun pencuci lantai, karbol, dan kemasan lainnya. 
Limbah plastik dapat mencemari perairan dan tempat penampungan akhir (TPA) hingga 
mencemari lingkungan tempat tinggal karena bakteri tidak mudah menguraikan limbah 
plastik. Namun, sisa buah - buahan (kulit buah) dan sayuran yang tidak terpakai adalah 
penyumbang terbesar sampah organik dari sampah rumah tangga, sehingga akan 
mengundang lalat dan menimbulkan bau yang tidak sedap di lingkungan. Dalam hal ini, 
masyarakat harus diberdayakan untuk mengelola sampah agar menjadi produk yang 
bermanfaat, salah satunya adalah eko enzim dengan menerapan ilmu bioteknologi pada 
masyarakat (Seprianto, 2021) 

Peserta sangat aktif selama kegiatan berlangsung. Peserta bertanya, "Mengapa eko 
enzim?" Salah satu alasannya adalah bahwa 70% sampah organik dibuang ke TPA (tempat 
pembuangan akhir). Sampah organik menimbulkan bau tidak sedap di lingkungan, 
mengurangi tingkat daur ulang plastik, serta meningkatkan risiko ledakan TPA dari agen 
pengurai sampah menghasilkan gas methan. Selain itu eko enzim mengandung banyak 
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enzim dan senyawa aktif alami yang ramah lingkungan. Pembuatan eko enzim 
membutuhkan waktu fermentasi selama 3 bulan, untuk mendapatkan eko enzim yang 
matang dengan kualitas yang baik. Eco enzyme yang kualitas baik dicirikan dengan warna 
kuning kecoklatan dengan aroma khas fermentasi yang segar. Proses fermentasi eco-
enzyme harus terkendali agar tidak terkontaminasi oleh jamur atau serangga, sehingga hasil 
fermentasi menjadi lebih optimal. Tanda-tanda larutan eko enzim yang terkontaminasi 
adalah adanya bintik-bintik warna putih di permukaan larutan (Novianti et al., 2023).  
2. Pembuatan Produk Cairan Serbaguna dari Eko Enzim 

Masing – masing peserta membuat produk eko enzim sendiri di rumah masing – 
masing. Selama proses fermentasi tutup botol di buka satu kali dalam seminggu untuk 
mengeluarkan gas yang dihasilkan dari metabolisme mikroba pengurai. Setelah limbah 
buah dan sayur difermentasi selama 3 bulan, produk eko enzim di panen dengan 
memisahkan cairan dari ampas substrat organik dengan cara menyaring cairan 
menggunakan kain jaring. Hasil fermentasi menunjukkan eko enzim berwarna kecoklatan 
dengan aroma khas fermentasi. Ini menandakan eko enzim dengan kualitas yang baik dan 
siap digunakan. Cairan dipindahkan kedalam botol plastik yang sudah disiapkan (Gambar 
4). Pengunaan botol plastik agar wadah di mudah pecah, karena produk eko enzim cenrung 
menghasilkan gas yang dapat memicu ledakan.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Proses panen ekoenzim setelah difermentasi 3 bulan. (A) Limbah buah 
sayur sebelum fermentasi (B) Proses penyaringan (C) pemindahan cairan dalam 

botol 
Pembuatan produk ekoenzim untuk keperluan rumah tangga, seperti karbol alami, 

desinfektan, antiseptik, pestisida alami, penyubur rambut, pupuk cair organik, dan banyak 
lagi. Mengubah beberapa sampah organik menjadi pupuk cair organik tidak hanya 
mengurangi volume sampah, tetapi juga dapat membantu keluarga menghasilkan uang 
secara langsung atau tidak langsung (Susilowati et al, 2021). Pembuatan produk alami 
sebagai cairan serbaguna yang digunakan setiap hari dalam rumah tangga dengan 
penambahan eko enzim menjadi solusi dalam penggunakan cairan pembersih berbahan 
kimia sintetis. Kegiatan selanjutnya di laksanakan di bulan Februari 2024. Kali ini kegiatan 
berfokus kepada pembuatan produk serum spray wajah, sabun anti septik, sabun pencuci 
tangan dan desinfektan (Gambar 5).  
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Gambar 5. Proses pembuatan produk pembersih alami dengan campuran eko enzim. 
(A) bahan dan alat (B) proses pembuatan produk (C) Jenis produk yang dihasilkan. 

 Pembuatan produk spray wajah dari ekoenzim sangat diminati oleh para Ibu – Ibu 
PKK RW 11 Pamulang Timur, karena selain bahannya alami tanpa ada tambahan kimia 
buatan, memiliki aroma yang khas seperti aroma jeruk (citrus) jika bahan pembuatan 
ekoenzimnya berasal dari kulit jeruk. Aroma segar yang di timbulkan memberikan sensasi 
aroma terapi jika di semprotkan ke wajah. Takaran  dalam pembuatan spray wajah dengan 
perbandingan 1 : 9 artinya 1 mL ekoenzim dan 9 mL air. Pengenceran ini cukup 
memberikan kesegaran dan aroma terapi pada wajah sehingga dapat memberikan relaksasi 
pada pikiran. Selain menyegarkan tentunya ekoenzim dapat berperan sebagai desinfektan 
yang mampu membunuh bakteri patogen. Karena kandungan asam asetat dan alkohol 
dalam ekoenzim dapat menghambat pertumbuhan bakteri terutama pada konsentrasi 75% 
dan 100% (Larasati, Astuti and Maharani, 2020). (Gayanti et al., 2023) melaporkan 
kemampuan ekoenzim dalam menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli dimulai 
deng an konsentrasi 75% memiliki  daya hambat sebesar 8,42 mm.  Kegiatan ini dibantu 
oleh mahasiswa untuk memnbuatan sekitar 50 produk spray wajah yang akan dibagikan 
kepada peserta. (Gambar 6) 

 
Gambar 6. Pembuatan Produk Spray wajah dari ekoenzim (A) Pembuatan Spray 

dibantu Oleh Mahasiswa (B) pembagian produk kepada peserta (C) Tester Produk  
(D) Diskusi Kasiat dan Potensi produk dijadikan produk UMKM 

Dalam pelaksanaan kegiatan Abdimas ini, diharapkan para peserta Ibu – Ibu PKK RW 
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11 Pamulang Timur mampu menerapkan ilmu dan teknologi yang telah disampaikan dalam 
kehidupan sehari – hari. Sebelumnya pengenalan produk ekoenzim sudah pernah dilakukan 
oleh Tim Bioteknologi Universitas Esa Unggul dengan produk Bantal Terapi dari ampas 
ekoenzim. Bantal ini terbukti memberikan rasa nyaman pada pinggang pada saat pegal – 
pegal.  Karena banyaknya fungsi ekoenzim menjadi produk yang bernilai ekonomis. Edukasi 
yang diberikan dalam pengelolaan sampah rumah tangga menjadi cairan sejuta manfaat, 
tentunya ekoenzim dapat dikembangkan menjadi berbagai jenis produk pembersih yang 
ramah lingkungan.  Selama kegiatan, para peserta sangat aktif bertanya secara teoritis dan 
praktis. Pada sesi terakhir, peserta diminta untuk mengisi survei untuk tujuan evaluasi. Ini 
digunakan untuk menentukan jenis pelatihan yang diinginkan oleh peserta serta mengukur 
tingkat kepuasan mereka dengan kegiatan Abdimas ini. Setelah serangkaian kegiatan 
dilakukan, sesi akhir dalam kegiatan Pengabdian Masyarakat ini dilakukan sesi foto 
bersama dengan para peserta untuk dokumentasi kegiatan dan kenang – kenangan 
(Gambar 7). 

 
 
  
 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 7. Foto bersama dengan peserta Ibu – Ibu PKK RW 11 Pamulang Timur 
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KESIMPULAN 
Kegiatan pengabdian masyarakat dari prodi Bioteknologi Universitas Esa Unggul 

tentang pelatihan pembuatan produk pembersih alami dari ekoenzim di RW 11 Pamulang 
Timur, Tangerang Selatan berjalan lancar dan meriah. Selama kegiatan berlangsung peserta 
sangat aktif bertanya terkait jenis produk yang dapat dikembangkan dari ekoenzim. Selama 
praktek, semua peserta dan didampingi oleh mahasiswa berpartisipasi dalam pembuatan 
produk ekoenzim diantaranya spray wajah, shampoo ekoenzim dan sabun cuci tangan.  
Diharapkan kegiatan ini akan menyelesaikan masalah dalam penanganan sampah organik 
rumah tangga dengan menghasilkan produk ekoenzim yang memiliki banyak manfaat, serta 
produk dapat dijual sehingga dapat meningkatkan pendapatan warga RW 11 Pamulang 
Timur. 
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